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Kata Pengantar

Suku Malind, yang dikenal sebagai salah satu
suku asli terbesar di wilayah Merauke, Papua,
merupakan kelompok masyarakat dengan warisan
budaya yang sangat kaya dan beragam. Suku ini
juga kerap disebut sebagai Marind-Anim, dengan
"Anim" berarti orang, menggambarkan identitas
mereka sebagai bagian integral dari tanah yang
mereka huni. Ada pandangan yang mengatakan
bahwa suku asli Merauke adalah suku Malind,
sementara Marind dianggap sebagai kelompok yang
telah berbaur dengan suku-suku pendatang dari luar
wilayah Merauke. Interaksi antara penduduk asli dan
pendatang ini menghasilkan masyarakat yang
beragam, yang tetap memelihara akar tradisi
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mereka sambil beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Dalam hal ini, suku Malind, atau yang
kadang disebut Marind, terbagi menjadi tujuh sub-
suku, vyaitu Gebze, Mahuze, Ndiken, Kaie,
Balagaize, Samkakai, dan Basikbasik, yang masing-
masing memiliki ciri khasnya sendiri.

Tradisi suku Malind mencakup berbagai
aspek kehidupan yang sangat terkait dengan
lingkungan alam mereka. Kearifan lokal yang dimiliki
oleh suku Malind tidak hanya berfokus pada
kehidupan sosial dan spiritual, tetapi juga
melibatkan hubungan yang mendalam dengan alam
sekitar, khususnya hutan dan sumber daya alam
yang mereka anggap sebagai bagian dari leluhur
mereka. Bagi suku Malind, alam bukan hanya
tempat tinggal, tetapi juga bagian dari siklus
kehidupan yang harus dijaga dengan baik. Oleh
karena itu, banyak ritual adat suku Malind yang
berhubungan dengan siklus alam, seperti musim
tanam, panen, hingga peristiwa penting dalam
kehidupan manusia, seperti kelahiran, pernikahan,

dan kematian. Salah satu tradisi penting yang terus
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dilestarikan adalah tarian adat yang disertai dengan
simbol-simbol alam, sebuah bentuk penghormatan
kepada leluhur dan alam.

Keberlanjutan tradisi suku Malind
mencerminkan adanya harmoni yang kuat antara
pelestarian budaya dan pelestarian lingkungan.
Suku Malind memiliki pengetahuan ekologi yang
sangat mendalam, di mana mereka menjaga
keseimbangan ekosistem dengan sangat hati-hati.
Pengetahuan ini diturunkan dari generasi ke
generasi melalui cerita, mitos, dan praktik sehari-
hari, sehingga menjadi bagian integral dari identitas
budaya mereka. Di tengah perubahan zaman, suku
Malind tetap berpegang pada prinsip-prinsip
pelestarian alam sebagai bagian dari kehidupan
mereka yang tidak terpisahkan.

Salah satu unsur budaya suku Malind yang
tak kalah penting adalah permainan rakyat.
Permainan rakyat merupakan salah satu bentuk
kebudayaan yang memiliki peran penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Malind. Selain sebagai

sarana hiburan, permainan rakyat juga berfungsi
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sebagai media pembelajaran bagi anak-anak, di
mana mereka dapat belajar keterampilan fisik,
ketangkasan, serta nilai-nilai sosial seperti
kebersamaan, kerja sama, dan solidaritas.
Permainan rakyat suku Malind sering Kali
menggunakan benda-benda yang tersedia di alam
sekitar, seperti kayu, daun, atau batu, yang
mencerminkan hubungan mereka dengan alam.
Beberapa permainan bahkan terinspirasi dari
kegiatan sehari-hari, seperti berburu atau
menjelajah sungai, yang menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat Malind.

Permainan rakyat suku Malind juga memiliki
dimensi edukatif yang mendalam. Permainan ini
mengajarkan anak-anak untuk berinteraksi secara
sosial, mengasah keterampilan berpikir, dan
mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang
sehat. Melalui permainan, anak-anak belajar tentang
pentingnya kerja sama tim, bagaimana berkompetisi
dengan cara yang adil, serta mengembangkan
keterampilan fisik dan motorik mereka. Aktivitas fisik

yang terlibat dalam permainan rakyat juga
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membantu anak-anak dalam mengembangkan
kekuatan dan koordinasi tubuh, sementara aspek
mental dan emosional dari permainan ini
mendukung perkembangan kognitif mereka.

Seiring dengan perkembangan zaman,
banyak permainan rakyat yang kini jarang
dimainkan, menghadapi tantangan dalam
pelestariannya. Modernisasi dan perubahan pola
hidup masyarakat menyebabkan banyak tradisi,
termasuk permainan rakyat, mulai terpinggirkan.
Namun, upaya untuk menjaga permainan rakyat ini
tetap hidup sangat penting bagi pelestarian identitas
budaya suku Malind. Salah satu inisiatif yang
sedang dilakukan adalah pengembangan buku yang
mendokumentasikan berbagai permainan rakyat
suku Malind. Buku ini akan mencakup deskripsi rinci
tentang cara bermain, aturan-aturan, nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam permainan, serta
bagaimana permainan tersebut berperan dalam
kehidupan sosial dan pendidikan masyarakat

setempat.
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Pengembangan buku ini memiliki beberapa
tujuan penting. Pertama, buku ini bertujuan untuk
mendokumentasikan warisan budaya yang berharga
agar tidak hilang atau terlupakan. Dengan
mendokumentasikan permainan rakyat ini, generasi
muda dapat mengenal kembali kekayaan budaya
mereka dan memiliki kesempatan untuk melanjutkan
tradisi tersebut. Kedua, buku ini juga berfungsi
sebagai media edukasi, di mana anak-anak dan
masyarakat umum dapat belajar tentang nilai-nilai
yang terkandung dalam permainan rakyat, seperti
kerja sama, kejujuran, dan ketahanan. Selain itu,
permainan rakyat juga dapat berperan dalam
pendidikan karakter, membentuk anak-anak menjadi
individu yang lebih tangguh, mandiri, dan siap
menghadapi tantangan hidup.

Dengan upaya pelestarian ini, diharapkan
bahwa permainan rakyat suku Malind tidak hanya
tetap hidup sebagai bagian dari warisan budaya,
tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat ikatan
sosial dalam masyarakat dan melestarikan kearifan

lokal yang sangat erat kaitannya dengan kelestarian
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alam. Buku ini diharapkan menjadi sumber daya
yang berguna bagi pendidikan budaya, baik di
kalangan masyarakat Malind sendiri maupun bagi
mereka yang ingin mempelajari dan memahami

lebih dalam tentang kekayaan budaya Papua.

Merauke, 2024

Tim Penyusun
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Buku Jejak Tradisi Malind: Permainan Rakyat Malind
sebagai Upaya Pemeliharaan Budaya mengungkapkan
kekayaan budaya masyarakat Malind di Merauke melalui
eksplorasi permainan rakyat sebagai medium pelestarian
tradisi. Permainan rakyat Malind bukan sekadar hiburan,
1 melainkan juga sarana pembelajaran yang menyampaikan
\ nilai-nilai luhur, kearifan lokal, dan identitas budaya
' kepada generasi muda. Buku ini memadukan Kkajian

etnografi dengan analisis budaya, mendokumentasikan
. berbagai jenis permainan tradisional yang mengandung

filosofi kehidupan, seperti kebersamaan, ketahanan, dan
hubungan harmonis dengan alam. Dengan pendekatan
yang akademis dan narasi yang menggugah, buku ini juga
menyoroti tantangan modernisasi yang mengancam
eksistensi tradisi ini, sekaligus menawarkan strategi
inovatif untuk revitalisasi permainan rakyat dalam konteks
pendidikan formal dan informal. Buku ini menjadi panduan /
penting bagi peneliti, pendidik, dan masyarakat umum
yang ingin memahami dan melestarikan warisan budaya
Malind sebagai bagian dari identitas nasional.
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